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ABSTRAK
Sholikha, Mar’atus. 2024 2319172, ”PEMBENTUKAN KARAKTER
NASIONALISME MELALUI METODE BERCERITA PADA PESERTA DIDIK
KELAS III MI MIFTAKHUL HUDA TUNON KOTA TEGAL”. Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
Universitas Islam K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Bapak Dr.
H. Abdul Khobir, M. Ag
Kata Kunci: Pembentukan Karakter, Metode Bercerita, MI Miftakhul Huda

Tunon
Saat ini dunia penidikan sudah semakin maju dan berkembang, dimana

pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru akan tetapi peserta didiklah yang akan
ikut serta aktif dalam kelas pembelajaran. Penelitian ini dilatar belakangi karena
siswa kelas III di MI Miftakhul Huda Tunon mempunyai kemampuan memahami
pelajaran dengan baik. Hal tersebut disebabkan karena adanya beberapa materi
yang memang disampaikan dengan menggunakan metode bercerita. Dari hal
tersebut peneliti ingin menganalisis lebih mendalam lagi tentang hal-hal apa saja
yang mempengaruhi siswa tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang terdapat dalam
penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penerapan metode bercerita sebagai
pembentukan karakter nasionalisme pada peserta didik kelas III di MI Miftakhul
Huda Tunon? (2) Apa faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan
pembentukan karakter nasionalisme kelas III melalui metode bercerita di MI
Miftakhul Huda Tunon?. Adapaun tujuan penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui
penerapan pelaksanaan metode bercerita sebagai pembentukan karakter
nasionalisme pada peserta didik kelas III di MI Miftakhul Huda Tunon. (2) Untuk
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan pembentukan
karakter nasionalisme kelas III melalui metode bercerita di MI Miftakhul Huda
Tunon.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, sedangkan jenis penelitian ini menggunakan jenis pendekatan naratif.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dalam menganalisis data penulis menggunakan teknik analisis data
kualitatif model Miles and Huberman yang meliputi kondensasi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter nasionalisme
melalui metode bercerita mempunyai langkah-langkah dalam pelaksanaanya, yaitu:
tahapan persiapan, tahapan pelaksana, tahap penutup. Adapun faktor pendukung
nya ialah pembelajaran metode bercerita yang sudah diterapkan, dukungan dari
kepala sekolah, dan dukungan dari fasilitas kelas. Sedangkan faktor penghambatan
yang dihadapi yaitu kurangnya kesadaran siswa, dan pengaruh teman dari luar
lingkungan sekolah. Dalam hal tersebut, salah satu upaya untuk mengatasi
hambatan tersebut yaitu dengan mengikutsertakan guru dalam pelatihan-pelatihan
dan workshop-workshop yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun yang
diselenggarakan sendiri ataupun lembaga pihak lain untuk para guru.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter adalah usaha menanamkan kebiasaan-kebiasaan

yang baik kepada peserta didik. Harapannya, peserta didik bisa bersikap dan

bertindak sesuai dengan standar, nilai yang telah menjadi kepribadiannya tanpa

goyah. Oleh karena itu, pendidikan karakter diartikan sebagai pendidikan

moral, watak, budi yang tujuannya untuk mengembangkan peserta didik dalam

menjalankan kehidupan sehari-hari. (Pendidikan Karakter:

https://semarang.binus.sch.id/2023/02/20/pendidikan-karakter-pengertian-

manfaat-tujuan-dan-cara-implementasinya/ , diakses 04 oktober 2023).

Pelaksanaan Pendidikan karakter merupakan amanat yang telah

digariskan dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 menyebutkan “Pendidikan

nasional berfungsi unuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak

serta peradaban bangsa, bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang memiliki nilai keagamaan, pengendalian, akhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang

demokratis dan bertanggung jawab”. (Undang-undang Republik Indonesia

Nomor 20 Tahun 2003).

Mengingat fenomena saat ini, banyak anak yang tumbuh dewasa dengan

nilai moral yang sangat rendah. Penanaman karakter positif sangat perlu

diterapkan pada anak sejak dini, melalui ucapan ataupun tindakan yang dapat
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dicontohkan oleh orang tua, guru maupun orang yang ada dilingkungan sekitar.

(Jamilah, 2023: 220)

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam pembentukan

karakter dan budaya bangsa. Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang

dapat mempersiapkan anak didik agar mampu mengakses perannya di masa

yang akan datang. Artinya pendidikan hendaknya dapat membekali siswa

dengan berbagai macam keterampilan yang dibutuhkan sesuai dengan keadaan

zaman, dengan kata lain dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan upaya

untuk memajukan budi pekerti, pola pikir, dan jasmani anak yang selaras

dengan alam dan masyarakatnya. Tujuan pendidikan karakter adalah

menghasilkan anak-anak yang baik, memiliki karakter yang baik, tumbuh dan

berkembang dengan karakter yang baik dan menjalani kehidupannya dengan

segala hal perilaku yang baik.

Nasionalisme adalah rasa cinta terhadap tanah air yang terwujud karena

adanya kesadaran dari masyarakatnya untuk membentuk suatu negara dan

mempertahankan kedaulatan negaranya. (Amalia, et al., 2021: 89)

Nasionalisme merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki setiap warga

negara Indonesia, karena tanpa rasa nasionalisme maka sebuah bangsa akan

kehilangan identitasnya. Tanpa rasa nasionalisme sebuah bangsa tidak akan

pernah menjadi satu kesatuan yang utuh karena mereka tidak merasa saling

memiliki. oleh karena itu, nasionalisme begitu penting dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara. (Ningrum, 2019: 3)
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Fenomena yang ada dalam dunia pendidikan saat ini yaitu semakin

rendahnya nilai-nilai karakter nasinonalisme yang melekat pada diri siswa. Hal

ini dikarenakan guru masih jarang yang menyisipkan nilai-nilai nasionalisme

dalam kegiatan pembelajaran. Untuk itu perlu adanya cara yang tepat untuk

memasukkan nilai-nilai karakter nasionalisme dalam pembelajaran

mengunakan metode pembelajaran yang menarik sehingga dapat menciptakan

antusiasme belajar siswa. (Rusiyono & Apriani, Jurnal Literasi, 2020: 13)

Pentingnya penanaman sikap nasionalisme merupakan upaya untuk

mendidik seseorang pada pengembangan perilaku cinta pada negara, makna

suatu bangsa dan identitas suatu negara. Sikap nasionalisme pada anak

merupakan upaya konkrit untuk kemajuan suatu bangsanya. Penanaman dapat

dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip nasionalisme. (Madyawati, 2019:160)

Sikap penanaman nasionalisme ditanamkan dalam dari anak sejak dini untuk

membina peserta didik menjadi warga negara yang baik, memiliki

pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya

sendiri serta bagi masyarakat dan negara. (Ningrum, 2019: 3-4)

Peserta didik di Masa milenial cenderung kurang mengetahui tentang

tokoh pahlawan nasional. Maka kita yang sadar akan fenomena tersebut

berkewajiaban untuk mengenalkan sosok-sosok pahlawan nasional, dan di

masa gempuran perkembangan teknologi seperti game, sehingga peserta didik

lebih cenderung menghafal tokoh di dalam game. Dari fenomena tersebut

melatih peserta didik untuk mengahafal nama-nama tokoh dan karakter dari
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tokoh pahlawan nasional yang berjasa bagi bangsa dan negara Indonesia.

(Sa’diyah, 2012: 62)

Jadi, untuk merealisasikan permasalahan tersebut, pada proses belajar

mengajar tidak hanya terbatas pada proses kognitif (pengetahuan), dan

psikomotorik (keterampilan) saja. Akan tetapi, aspek afektif (sikap) juga harus

ditanamkan ketika proses belajar mengajar. Disamping itu, semua prilaku yang

ditunjukkan guru ketika proses belajar mengajar juga mempengaruhi upaya

penanaman sikap nasionalisme kepada peserta didik. Hal itu berarti guru dapat

memberikan contoh bagi peserta didik untuk berperilaku sebagai seoarang

nasionalis agar dapat menanamkan sikap nasionalisme kepada siswanya.

(Ningrum, 2019: 4)

Pembahasan mengenai penanaman niali-nilai sikap nasionalisme pada

khususnya tidak bisa dilepaskan kaitannya dengan mata pelajaran pendidikan

kewarganegaraan (PKn). Dalam jenjang pendidikan di Indonesia khususnya

tingkat SD/MI sudah mengenal mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

(PKn). Siswa pada usia SD/MI sudah wajib diberi pengetahuan mengenai

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) karena selain melihat dari pentingnya

mempelajarinya siswa juga telah mampu menerima pelajaran tersebut.

(Ningrum, 2019: 5)

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SD maupun di MI

merupakan salah satu mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan

warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan

kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil,
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dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. (Ningrum,

2019: 5-6)

Berdasarkan paparan di atas, dapat dipahami bahwa kegiatan belajar

mengajar yang dilakukan oleh pendidik haruslah bersifat inovatif guna

memotivasi peserta didik agar memiliki jiwa nasionalisme yang berperan

penting dalam bekal kehidapannya di masyakarat sekarang dan akan datang.

Dalam hal ini adalah melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

(PKn) guna untuk menanamkan sikap nasionalisme peserta didik. (Ningrum,

2019: 8)

Pada kondisi sekarang, masalah-masalah pendidikan terjadi dikarenakan

semakin banyaknya hal seperti faktor yang mempengaruhi sikap nasionalisme

peserta didik oleh karena itu, inilah tugas pendidik untuk menyelamatkan dan

juga menjaga nilai-nilai sikap nasionalisme agar tertanam pada diri peserta

didik melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) karna setiap

peserta didik berbeda secara fisik dan psikologis, memahami bahwa

menanamkan sikap nasionalisme pada peserta didik sangat penting untuk di

lakukan, sebab apabila tidak diatanamkan sejak dini maka sikap nasionalisme

peserta didik akan mudah untuk dilemahkan. Salah satu cara yang dapat

digunakan oleh pendidik dengan menanamkan sikap nasionalisme peserta

didik melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). (Ningrum,

2019: 8)

Dengan mengunakan metode bercerita sangatlah menarik untuk

diterapkan dalam kelas. Pengertian bercerita itu sendiri adalah suatu kegiatan
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yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain dengan secara

langsung dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sekedar dongeng yang

dikemas dalam bentuk cerita yang dapat di dengar dengan rasa menyenangkan.

Cerita memang menyenangkan bagi anak, anak sebagai penikmatnya, karena

cerita memberikan bahan lain dari sisi kehidupan manusia, pengalaman hidup

manusia. (Madyawati, 2019:162).

Dalam bercerita mempunyai manfaat yaitu di dalam cerita banyak

terkandung nilai-nilai kehidupan yang dapat diresapi dan dicerna oleh siapa

pun, termasuk oleh anak-anak. Cerita menjadi sarana penuntun perilaku yang

baik dan sarana kritik bagi perilaku yang kurang baik. Cerita menjadi sarana

penuntun yang halus dan sarana kritik yang tidak menyakitkan hati. Anak-anak

sebagai manusia yang baru tumbuh sangat baik menerima suguhan semacam

itu, terutama agar terbentuk pola norma dan perilaku yang halus dan baik.

(Madyawati, 2019:163). Cerita yang dibawakan guru harus menarik, dan

mengundang perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak.

Sehingga, bercerita merupakan bentuk metode pembelajaran yang memberikan

pengalaman kepada anak secara lisan, di dalam sebuah cerita pastilah terdapat

pesan yang ingin disampaikan kepada anak. Agar pesan dapat tersampaikan

kepada anak maka perlu suatu metode yang menarik bagi anak, tidak membuat

mereka bosan dan tertekan sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.

(Sumual, 2022:386)

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode bercerita dalam

menanamkan karakter nasionalisme sangat penting dalam kehidupan sehari-
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hari, karena dapat membentuk karakter jati diri anak. Selain membentuk

karakter, metode cerita dapat dijadikan sebagai hiburan dalam pembelajaran.

Tujuannya adalah agar proses pembelajaran lebih cepat ditangkap, dipahami

serta membuat peserta didik mampu mengingat semua kejadian yang terjadi

pada sebuah cerita dengan cepat. Dan guru pun akan lebih mudah

menyampaikan materi melalui metode bercerita.

Berdasarkan survei yang peneliti lakukan melalui observasi dan

wawancara dengan guru wali kelas III B MI Miftakhul Huda Tunon pada hari

Senin, 21 Agustus 2023 mengenai pembentukan karakter nasionalisme pada

peserta didik di kelas III, peneliti menemukan pembentukan karakter

nasionalisme kelas III terbilang cukup bagus karna ungkapan guru wali kelas

III MI Miftakhul Huda Tunon bahwa beliau mengatakan penerapan pendidikan

karakter di kelas nya diterapkan melalui pembiasaan yang cukup baik. Hal

tersebut dapat dibuktikan dengan adanya peserta didik mengikuti upacara

bendera setiap hari senin itu untuk menumbuhkan rasa nasionalisme pada diri

peserta didik, menyanyikan lagu-lagu nasional, berdoa sebelum pembelajaran

dimulai mengajarkan karakter relegius terhadap anak-anak, maupun diluar

kelas seperti ekstrakulikuler pramuka, drambend dan bisa juga dilakukan

dengan metode-metode yang diterapkan pada setiap pembelajaran, salah

satunya metode bercerita dan ceramah yang rutin beliau laksanakan. Akan

tetapi masih ada masalah pada peserta didik saat pelaksanaan upacara bendera

merah putih yang masih sibuk bercanda dengan temanya dan pengucapan kata-

kata tidak baik. (Intan, 2023).
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PEMBENTUKAN

KARAKTER NASIONALISME MELALUI METODE BERCERITA

PADA PESERTA DIDIK KELAS III MI MIFTAKHUL HUDA TUNON

KOTA TEGAL”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Adanya indikator sikap nasionalisme yang belum baik contohnya saat

pelaksanaan upacara bendera.

2. Penerapan sikap nasionalisme siswa dilingkungan sekolah yang belum

semua anak menerapkanya.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dirasa perlu dilakukan

pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang dilakukan lebih terfokus

kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan. Maka meneliti membatasi

masalah yang akan diteliti berdasarkan identifikasi masalah yaitu,

pembentukan karakter nasionalisme melalui  metode bercerita pada peserta

didik kelas III MI Miftakhul Huda Tunon Kota Tegal.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana penerapan metode bercerita sebagai pembentukan karakter

nasionalisme pada peserta didik kelas III di MI Miftakhul Huda Tunon?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan pembentukan

karakter nasionalisme kelas III melalui metode bercerita di MI Miftakhul

Huda Tunon?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan pelaksanaan metode bercerita sebagai

pembentukan karakter nasionalisme pada peserta didik kelas III di MI

Miftakhul Huda Tunon.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan

pembentukan karakter nasionalisme kelas III melalui metode bercerita di MI

Miftakhul Huda Tunon.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:

1.6.1 Kegunaan Teoritis

a. Menjadi bahan rujukan dan bahan informasi untuk penelitian yang

sejenis pada masa yang akan datang.

b. Penelitian ini dapat membantu mewujudkan Pembangunan karakter

sesuai dengan tujuan Pendidikan.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi konstribusi terhadap

pengembangan ilmu Pendidikan karakter khususnya pada peserta

didik.
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1.6.2 Kegunaan Praktis

a. Bagi Penulis

Sebagai penghormatan dari peneliti yang merupakan bentuk

aktualisasi peran mahasiswa dalam pengabdianya kepada Lembaga

Pendidikan dan untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam

pengembangan berbagai metode pembelajaran.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi guru sebagai

referensi atau contoh cara penggunaan metode dalam menumbuhkan

nilai Pendidikan karakter pada peserta didik.

c. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan peserta didik agar terbentuknya

karakter nasionalisme yang baik pada diri anak dan bisa diterpkan

dalam keseharian.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah mengkaji dan menganalisa data-data terkait tentang

“pembentukan karakter nasionalisme melalui metode bercerita pada peserta

didik kelas III MI Miftakhul Huda Tunon Kota Tegal”, maka peneliti dapat

menyimpulkan:

1. Penerapan pembentukan karakter nasionalisme melalui metode bercerita

pada peserta didik pada kelas III B di MI Miftakhul Huda Tunon Kota Tegal

yaitu:

a. Tahap persiapan

Tahap persiapan dalam pembelajaran motede cerita di kelas lll MI

Miftahul Huda Tunon yang perlu peneliti pesiapkan yaitu

1) Cerita, yaitu ada cerita: Ir Soekarno, R.A Kartini, dan KH. Hasyim

Asy'ari

2) Visual, yang perlu disiapkan yaitu: gambar lukisan pahlawan dan

vidio visual perjuangan pahlawan

3) Pertanyaan, yaitu ada: kuesioner secara lisan agar komunikasi yang

baik dari peneliti dengan peserta didik dan soal tertulis.

b. Tahap pelaksanaan

1) Peneliti masuk kelas dan membuka pelaksanaan pembelajaran

2) Peneliti memperkenalkan diri



69

3) Peneliti mulai membuka pembelajaran dengan membaca doa sebelum

pembelajaran dan mengabsen

4) Peneliti mulai membacakan cerita pahlawan

5) Peneliti mengajukan pertanyaan kepada peserta didik melalui lisan

6) Peneliti mengajukan kuesioner tertulis kepada peserta didik

c. Tahap penutup

Di tahapan penutup peneliti membuat game untuk peserta didik

dengan cara siapa yang bisa menjawab pertanyaan dengan cepat akan

mendapatkan hadiah dari peneliti

2. Faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan pembentukan karakter

nasionalisme kelas III B melalui metode bercerita di MI Miftakhul Huda

Tunon Kota Tegal yaitu:

Dalam faktor pendukung memiliki 3 faktor yaitu:

a. Antusiasme peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran

b. Dukungan dari kepala sekolah

c. Fasilitas kelas memadai

Sedangkan faktor penghambat memiliki 2 faktor yaitu:

a. Pengeruh teman dari luar lingkungan sekolah

b. Waktu yang terbatas

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di MI Miftakhul Huda Tunon Kota Tegal,

maka peneliti ingin menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
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1. Bagi Kepala Sekolah

Bagi kepala sekolah agar terus mempertahankan nilai-nilai karakter

yang berkembang di sekolah, dan selalu mendukung kegiatan-kegiatan yang

ada di sekolah yang berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik.

2. Bagi Guru

Bagi guru metode pembelajaran itu sangat penting dalam

penyampaian materi, maka dari itu untuk membentuk karakter nasionalisme

memerlukan pengawasan, dan memberikan contoh kepada peserta didik

akan pentingnya keteladanan pahlawan sehingga peserta didik membentuk

karakter nasionalisme pada diri sendiri.

3. Bagi Orang Tua/ Wali Murid

Bagi masing-masing orang tua diharapkan meningkatkan dan

memperhatikan semua kegiatan peserta didik saat diluar rumah atau

sekolah. Karena lingkungan dan pergaulan siswa sangat berpengaruh bagi

karakter peserta didik.

Peserta didik juga memerlukan komunikasi yang baik dengan teman

sebayanya, jadi bebaskan mereka untuk bergaul dengan siapa pun tetapi

orang tua pun tak boleh lalai. Ajari mereka untuk memanfaatkan Ilmu

Tekhnologi dengan semestinya.
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